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Abstract
Kebenaran al-Qur’an diakui oleh semua kalangan baik Muslim maupun non- 
Muslim. Sebagai mu’jizat, baik dari sisi kebahasaan maupun kandungan 
isi, al-Qur’an sulit diragukan. Al-Qu’an mencakup segala aspek kehidupan. 
Untuk memahaminya dibutuhkan pengetahuan memadai. Tulisan ini 
berupaya menelisik penggunaan lafad{ ‘a>mm  dan Kha>s{s{. Seringkali ditemukan 
pada ayat-ayat al-Qur’an penggunaan lafad{ ‘a>mm  dan Kha>s{s{. Penggunaan 
masing -masing lafadz ini tentu tidak hanya sekadar ‘penggunaan’, akan 
tetapi mengandung makna dan pengertian yang harus dicermati secara 
seksama. ‘a>mm  dan Kha>s{s{ berpengaruh besar dalam penafsiran terhadap 
ayat–ayat al-Qur’an, khususnya dalam melakukan istinbat hukum yang 
akan dijadikan dasar dan pedoman perilaku bagi masyarakat Muslim. 
Penggunaan ‘a>mm  dan Kha>s{s{ juga akan berpengaruh terhadap dila>lat yang 
kadangkala bersifat qat{’iy al–dila>lat, dan d{anniy al–dila>lat. 
[The authenticity of  the Koran has been recognized by all circles of  both 
muslims and non-muslims. It includes the undeniable part of  the miracle of  
the Koran, both in terms of  language and of  its contents. The Koran is the 
most comprehensive scripture in the world which maintainde its authenticity of  
all forms of  human intervention. It is a guidelines for everyone who wants to 
hold onto it in life. Therefore, the Koran covers all aspect of  life that it might 
not present everything along with the details. Therefore, in understanding 
the verses of  the Koran needs certain means to interpret. The use of  ‘a>mm 
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(general) and Kha>s{s{ (specific) termsare often found in the Koran. The use of  
these terms cover certain meaning and understanding that must be examined 
carefully since they bring significant effect in interpreting the verses of  the 
Koran especially on istinbatof  the lawwhich will be the basis of  law and code 
of  conduct Muslim society. Besides, the use of  these terms would affect the 
dilalat it represents which sometimes qat{’iy or dhanniy.]
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Pendahuluan
Al-Qur’an adalah kitab suci yang berasal dari kalam Tuhan. 
Kebenarannya dijamin secara teologis oleh Tuhan. Kebenaran al-
Qur’an hanya bisa diperoleh dengan syarat pemaham terhadap al-
Qur’an menggunakan pengetahuan yang benar pula. Ilmu bahasa Arab 
mempunyai peranan penting dalam kajian al-Qur’an. Ini disebabkan 
al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab. Para ulama’ 
ahli tafsir mensyaratkan pemahaman bahasa Arab bagi mereka yang ingin 
mengkaji al- Qur’an. 
 َنُولِقَْعت ُْكَّلََعل اًّيِبَرَع ًانَٓ �ْرُق ُهَاْنلَزْنأَ� َّن إِ
ا
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur’an) dengan 
menggunakan Bahasa Arab supaya kalian semuanya berpikir.” 
(QS. Yusuf: 2)
Ayat di atas menjadi dasar akan pentingnya memahami bahasa Arab 
sebagai sarana dalam menafsirkan ayat al-Qur’an. Bahkan di dalam sharah 
nadzam kitab al–Imritiy disebutkan:
1ثيدلحا لكاذكو ةيبرعلا ةغللبا ائيلم نوكي تيح باتكلا نع مكلتي نأ� دحأل زويج ل
“Tidak diperbolehkan bagi seorangpun berbicara tentang al-Qur’an 
sehingga ia dipenuhi dengan bahasa Arab. Demikian juga hadith.” 
Berdasarkan keterangan di atas bahasa Arab memiliki kedudukan 
utama dalam memahami al-Qur’an dan hadith. Selain pendekatan 
bahasa dalam mengkaji al-Qur’an, para mufassirin juga menggunakan 
1 Tp, Sharh al-Imrithy ‘ala al -Ma’had al- Fallah Ploso, (Kediri: al-Fallah, tt), h. 3.
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pendekatan yang lain semisal dalam mengkaji latar belakang turunnya 
ayat (asba>b al-nuzu>l), konteks budaya serta konteks kajian yang sedang 
dilakukan. Pendekatan semacam ini penting dilakukan sebagai upaya 
untuk mendapatkan pemahaman yang utuh tentang ayat yang dikaji.
Menurut Amin Abdullah kajian al-Qur’an dalam ranah tafsir dan 
ranah bahasa merupakan produk ilmu abad klasik Islam. Mengingat 
problem kemanusian sekarang, hal ini perlu adanya pendekatan keilmuwan 
kontemporer misalnya sosiologis, antropologi, politik, arkeologi, 
hermeneutic, psikologi, sejarah, etika, filsafat, cultural studies, sains, dan 
teknologi, atau lain-lain.2 
Dengan demikian, dalam mengkaji al-Qur’an seseorang tidak 
dibenarkan hanya menggunakan pendekatan kebahasaan saja, akan 
tetapi pengkaji al-Qur’an dapat menggunakan pendekatan lain yang bisa 
membantu dalam mendapatkan pemahaman yang utuh tentang al-Qur’an.
Di antara kandungan isi al-Qur’an adalah sistem hukum tashri>’ 
(penetapan perundang-undangan). Hukum tersebut memiliki sasaran 
tertentu, kepada siapa hukum diperuntukkan. Suatu hukum di dalam 
al-Qur’an kadangkala mengandung sejumlah karakteristik yang 
menjadikannya  bersifat umum dan meliputi semua individu dan atau 
cocok untuk semua keadaan. Namun, kadang pula sasaran itu terbatas 
dan bersifat khusus. Oleh karenanya di dalam al-Qur’an ditemukan’a>mm 
dan Kha>s{s{. Penggunaan ‘a>mm  dan Kha>s{s{ akan membawa pengaruh bagi 
para mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an.  
Pengertian ‘a>mm
Menurut bahasa, ‘a>mm menurut bahasa berarti merata atau yang 
umum. Sedangkan menurut istilah ialah:
ًةَعَْفد ٍدِحَاو ٍعَْضو ِبْسَِحب ُحُلَْصَيام ِعْيَِمِل ُقِرْغَتُْسْلما ُظْفَّللا
Lafad{ yang meliputi pengertian umum terhadap semua yang 
2 Amin Abdullah, “Pengembangan Kajian ke- Islaman, Metode dan Pendekatannya Pada 
Program Pascasarjana UIN/IAIN/STAIN”, disampaikan dalam seminar di Yogyakarta, 
2002, h. 23.
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termasuk dalam pengertian lafad{ itu dengan hanya disebut sekaligus.
Djazuli dan Nurul Aen berpendapat bahwa ‘a>mm adalah lafad{ 
yang sengaja dikehendaki oleh bahasa untuk menunjukkan satu makna 
yang benar yang dapat mencakup seluruh kesatuan-kesatuan yang tidak 
terbatas dalam jumlah tertentu.3 Makna a>mm meliputi dan mencakup 
semua kesatuan yang tidak terbatas tanpa terkecuali.
Sebagian ulama’ berpendapat, di dalam bahasa terdapat s{ig{hat-
sighat tertentu yang secara hakiki dibuat untuk menunjukkan makna 
umum dan dipergunakan secara majas pada selainnya. Untuk mendukung 
pendapatnya ini mereka mangajukan sejumlah argumen dari dalil-dalil nas}
s{iyah, ijma’iyyah dan ma’nawiyah.4 Di antara dalil yang mereka ajukan adalah;
Dalil nas{s{iyah yang terdapat dalam al-Qur’an. Allah berfirman dalam 
QS Al-Ankabut [29] : 33 :
(33 : توبكنعلا) َكَلَْهَأو َكو ُّجَنُم اَّ نِإ
Sesungguhnya Kami akan menyelamatkan kamu dan keluargamu.
Kata ‘keluarga’ yang terdapat pada ayat diatas, seandainya idhafahnya 
merujuk kepada “Nuh”, maka kata keluarga akan memberi arti khusus 
yaituu keluarga Nuh. Akan tetapi ternyata kata ‘keluarga’ pada ayat ini 
menunjuk kepada arti umum. Hal ini dapat di ketahui dari QS. Hu>d: 45-46 
yang mengatakan bahwa putra Nabi Nuh, Kan’an bukanlah keluarganya. 
 َينِمِكَاْلا َُمكَْحأ َْتَنَأو َُّقْلا َكَدَْعو َّنَِإو يِلَْهأ ْنِم يِْنبا َّنِإ َِّبر َلاَقَف ُهَّ َبر ٌحُون َىدَاَنو
(46 – 45: دوه) ٍِحلاَص ُرَْيغ ٌلَمَع ُهَّ نِإ َكِلَْهأ ْنِم َسْيَل ُهَّ نِإ ُحُون َاي َلَاق
Dan Nuh berseru kepada Tuhannya seraya berkata: ‘Ya Tuhanku, 
sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji 
Engkau itulah yang benar. Dan Engkau adalah Hakim paling 
adil.’ Allah berfirman: ‘Hai Nuh, sesungguhnya ia tidak termasuk 
keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan (QS. Hud: 45-46)
3 Djazuli dan Nurul Aen, Ushul Fiqh, Metodologi Hukum Islam, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2000), h.331
4 Manna’ al Qat{t{an, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an,terj. Mudzakir, (Jakarta: Litera 
Antarnusa, t.t.), h. 312.
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Dalam ayat tersebut, Nuh menagih janji kepada Tuhannya yang 
akan menyelamatkan keluarganya. Namun, putra Nuh yang inkar tersebut 
bukanlah bagian keluarganya sehingga tidak termasuk orang yang akan 
diselamatkan Tuhan dari banjir bah yang menimpa kaum Nuh.
Dalil ijma’iyyah yaitu kesepakatan sahabat atau para ulama. 
(2 :رونلا) ...ٍةَْدلَج َةَئِم اَمُْهنِم ٍدِحَاو َُّلك اوُدِلْجاَف ِيناَّ زلَاو ُةَِيناَّ زلا
Perempuan yang berzina dan laki – laki yang berzina, maka deralah 
tiap – tiap seorang dari keduanya serratus kali dera. (QS. al-Nur: 2)
(38 : ةدئالما) ...اَمَُهيِْدَيأ اوُعَْطقاَف َُةِقرا َّسلَاو ُِقرا َّسلَاو
Dan laki-laki yang mencuri  dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya. (QS. al-Maidah: 38)
Kedua ayat di atas memiliki makna umum, artinya dapat berlaku 
bagi siapa saja yang melakukan zina dan mencuri. Pelaku zina siapapun 
orangnya akan mendapatkan dera serratus kali, demikian halnya dengan 
pencuri yang sudah mencapai batasnya maka ia akan di potong tangannya 
tanpa terkecuali.
Dalil ma’nawiyah yaitu bahwa makna umum itu dapat dipahami dari 
penggunaan lafad{-lafad{ tertentu yang menunjukkan demikian. Andaikan 
lafad{-lafad tersebut tidak dibuat untuk makna umum tentu akan sukar 
bagi akal memahaminya. Sebagai contoh, lafad{-lafad-lafad{ syarat, istifham 
(pernyataan) dan maws{u>l. Adanya perbedaan antara kata kull (seluruh) 
dengan ba’d (sebagian). Seandainya kull tidak menunjukkan arti umum, 
tentulah perbedaan itu tidak terwujud.5
Sighat ‘a>mm 
Manna’ al-Qaththan dalam bukunya Mabahith fi> Ulu>m al-Qur’an 
menyatakan bahwa sighat ‘a>mm  yang biasa dipakai antara lain, pertama, 
kull, seperti firman Allah: ِتْوَْملا ُةَقِئاَذ ٍسَْفن ُُّك...  (QS. ‘Alu Imran: 185) dan ُقِلاَخ 
ء َْش  ُِّك...  (QS. al–An’a>m: 102). Semakna dengan lafad{ kull adalah lafad{ 
jami>’. Kedua, lafad{ yang dima’rifahkan dengan al yang bukan al -  ‘ahdiyah. 
5 Ibid.,h. 315
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ا  ِْصَْعلاَو   (QS. al-‘As{r: 1-2). Maksudnya setiap 
manusia, berdasarkan ayat selanjutnya : ِتاَحِلا َّصلا اُول َِعَو اُونَم َٓ � َني ِ َّلا َّل
إِ
ا (QS. al-‘As{r: 3) 
Juga seperti با ِّرلا  َم َّرَحَو  َعْيَْبلا  ُ َّللا َّلَحأَ�َو (QS. al-Baqarah: 275) dan  اوُعَطْقَاف  َُةقِرا َّسلاَو  ُقِرا َّسلاَو 
اَمَُيِْديأَ�  (QS. al-Maidah: 38)
Ketiga, isim nakirah dalam konteks nafy dan nahy, seperti: لَو  ََثفَر  ََلف 
ّجَْحلا ِف َلاَدِج َلَو َقوُُسف  (QS. al-Baqarah: 197), اَُهَْرَْنت َلَو ٍّفأُ� اَمَُهل ْلَُقت ََلف  (QS. al-Isra’ : 23). 
Begitu pula dalam konteks syarat, seperti: َم ََك َعَمَْسي َّتَح ُهْرِجأَ�َف َكَراَجَتْس�ا َينِكِْشُْملا َنِم ٌدَحأَ� ْن
إِ
اَو 
ِ َّللا   (QS. al-Taubah: 6). Keempat,تيلا  dan ىلا serta cabangnya. Misalnya: ي ِ َّلاَو 
َاَُكل ٍّفأُ� ِْهي َِلاَوِل َلَاق  (QS. al-Ahqa>f: 17). Maksudnya, setiap orang yang mengatakan 
seperti itu, berdasarkan firman Allah sesudahnya dalam sighat jama’, yaitu:
 اَِهناَِيْتَأي ِنَاذَّللَاو ,(18 :QS. al-Ahqaf) ٍَُمأ ِيف ُْلوَْقلا ُمِهْيَلَع َّقَح َنيِذَّلا َكِئَلُوأ 
 ْنِم ِضَِيْلا َنِم َنْسَِئي  ِيئ َّللَاو dan ,(16 :‘>QS. al-Nisa)  اَمُهُوَذآَف ُْمْكنِم
 ِلاَمَْحْلا ُتَلُوَأو َنْضَِحي ْمَل ِيئ َّللَاو ٍرُهَْشأ َُةثََلث َّنُُهتَّدِعَف ْمُْتَبْترا ِنِإ ُْمِكئاَِسن
(4 :QS. al-T{alaq)   َّنُهُلََجأ
Kelima, semua isim syarat. Contohnya 
ٌيمَِلع ٌرِكاَش َ َّللا َّن
إِ
َاف ا ًاْيَخ َعَّوََطت ْنَمَو اَم ِِب َف َّو ََّطي ْنأَ� ِهَْيَلع َحَانُج ََلف َرَمَتْعا ِوأَ� َْتيَْبلا َّجَح ْنََمف (QS. 
al-Baqarah: 158). Ini menunjukkan umum bagi semua yang berakal. Dan 
ه َّللا ُهَْملَْعي ٍْيَخ ْنِم اُولَعَْفت اَمَو  (QS. al-Baqarah: 197). Ini untuk menunjukkan  umum 
bagi yang tidak berakal. Demikian pula firmanNya: ُهَرْطَش ُْكَهوُجُو اوُّ لََوف ُْتْنُك اَم ُثْيَحَو 
ٌة َّجُح ُْكَْيَلع ِساَّنلِل َنوَُكي ََّلئِل  (QS. al-Baqarah: 150). Ini untuk menunjukkan tempat 
umum. Begitupula نْس ُْحلا ُءا َْسأَْلا ََُلف اوُعَْدت اَم ًّيأَ�   (QS. al -Isra’:110). 
Keenam, ism al-Jins (kata jenis) yang disandarkan kepada isim 
ma’rifah. Sebagai contohnya, ِهِرْم أَ�  ْنَع  َنوُفِلا َُي  َني ِ َّلا  ِرَذْحَْيَلف (QS. al-Nu>r: 63). 
Maksudnya, melanggar segala perintah Allah. Begitupula ُْكِدَلْوأَ�  ِف  ُ َّللا  ُُكيِصُوي 
(al – Nisa’: 11)6
Klasifikasi ‘a>mm
Para ulama’ berbeda pendapat dalam mengklasifikasikan ‘a>mm . 
Ada yang membagi ‘a>mm menjadi dua, yaitu pertama, umum shumuliy, 
semua lafad{ umum yang dipergunakan dan dihukumkan serta berlaku 
6 Ibid., h. 316
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bagi setiap manusia.
(1 : ءاسنلا) ةَدِحَاو ٍسَْفن ْنِم ُْمكَقَلَخ يِذَّلا ُُمكَّ َبر اوُقَّ تا ُساَّنلا اَهَُّيأ َاي
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam). (QS. al-Nisa’: 1)7
Pada ayat ini seluruh manusia dituntut untuk bertakwa kepada Allah 
SWT tanpa terkecuali. Perintah tersebut berlaku bagi setiap manusia. 
Kedua, umum badaliy, lafad{ yang dipergunakan dan dihukumkan 
serta berlaku bagi afrad (pribadi).
 ُْمكِْلَبق ْنِم َنيِذَّلا ىَلَع َِبُتك اََمك ُماَي ِّصلا ُُمكْيَلَع َِبُتك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ  َاي
(183 :ةرقبلا) َنوُقََّتت ُْمكَّلَعَل
Wahai orang-orang yang beriman! diwajibkan atas kalian berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa. (QS. al-Baqarah: 183)8
Pada ayat diatas yang diwajibkan untuk berpuasa adalah orang 
Mukmin. Keimanan hanya bisa diketahui oleh Tuhan dan pelaku sendiri. 
Keumuman yang terdapat dalam ayat ini merujuk kepada masing-masing 
individu. ‘a>mm  ini dikenal dengan ‘a>mm  badaliy atau umum badaliy.
Kitab Maba>hith fi Ulu>m al-Qur’an  memngklasifikasikan ‘a>mm  menjadi 
tiga. Pertama, ‘a>mm  yang tetap dalam keumumannya (هموع لىع قىابلا ماعلا). Qa>d{i 
Jalaluddin al-Baqilani mengatakan, ‘a>mm  seperti ini jarang ditemukan, 
sebab tidak ada satu pun lafad{ ‘a>mm  kecuali di dalamnya terdapat takhs{i>s{. 
Tetapi, Zarkasyi dalam al-Burha>n mengemukakan, ‘a>mm  demikian banyak 
terdapat dalam al-Qur’an. Ia mengajukan beberapa contoh, antara lain: 
يملع يئسش كلب اللهو (al – Nisa’: 176, ادحأ�  كبر لمظي لو (al-Kahfi: 49) dan كتامهأ�  كيلع تمرح 
(al – Nisa’: 23). ‘a>mm  dalam ayat-ayat ini tidak mengandung kekhususan.
Kedua,‘a>mm  yang dimaksudkan khusus (صوصلخا  هب  دارلما  ماعلا). Sebagai 
contohnya ayat ini نَايم
إِ
ا ُْهَداََزف ُْهْوَشْخَاف َُْكل اوُع ََج َْدق َساَّنلا َّن
إِ
ا ُساَّنلا ُُمَهل َلَاق َني ِ َّلا (QS. ‘Alu ‘Imra>n: 
173). ‘al-Nass’ yang pertama adalah Nu’aim ibn Mas’ud. Sementara 
al-Nass yang kedua adalah Abu Sufyan. Kedua lafad{ tersebut tidak 
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 
2008), h. 77
8 Ibid., h. 28
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dimaksudkan untuk makna umum, tetapi yang dimaksudkan adalah makna 
khusus. Kesimpulan ini ditunjukkan oleh lanjutan ayat sesudahnya, كلاذ انم إا 
ناطيسشلا  sebab isyarat dengan dzalikum (كلذ) hanya menunjuk kepada satu 
orang tertentu. Seandainya yang dimaksud adalah banyak, jamak, tentulah 
akan dikatakan ناطيسشلا كئلوأ� انم إا  . Demikian ِباَرْحِْملا ِف ِّلَُصي ٌِئَاق َوُهَو ُةَكِئَلَْملا ُْهتَدَاَنف  (QS. ‘Alu 
Imra>n: 39). Jibril memanggil Maryam sebagaimana terlihat dalam bacaan 
Ibnu Mas’ud. Demikian pula ayat ُساَّنلا َضَافأَ� ُثْيَح ْنِم اوُضيِفأَ� َُّث  (QS. al-Baqarah: 
199). Sebab, al-Nass dalam ayat tersebut  adalah Ibrahim atau orang Arab 
selain Quraisy.
Ketiga, ‘a>mm  yang dikhususkan (صوصلمخا ماعلا). ‘a>mm  semacam ini banyak 
ditemukan dalam al-Qur’an, antara lain ِطْيَْخلا َنِم ُضَْيبأَْلا ُطْيَْخلا َُُكل َ ََّينبََتي َّتَح اُوب َْشاَو اوُُكَو 
رْجَْفلا َنِم ِدَو�ْأَْلا  (QS. al-Baqarah: 187), dan ًاليِب�َ ِهَْيل
إِ
ا َعاَطَتْس�ا ِنَم ِْتيَْبلا ُّجِح ِساَّنلا ََلىع ِ َِّللَو  (QS. 
‘Alu ‘Imra>n: 97)
Pengertian Kha>s{s{ dan MuKha>s{s{is
Lafad{ Kha>s{s{ berlawanan dengan lafad{ ‘a>mm.  Lafad{ Kha>s{s{ adalah 
lafad} yang menunjukan makna khusus.9 Para ulama berbeda dalam 
mendefinisikan Kha>s{s{. Manna al-Qattan mendefinisikan lafad{ Kha>s{s{ 
sebagai lafad} yang tidak menghabiskan semua apa yang pantas baginya 
tanpa ada pembatasan.  Mustafa Said al-Khin memahami lafad{ Kha>s{s{ 
adalah setiap lafad{ yang digunakan untuk menunjukkan makna satu atas 
beberapa satuan yang diketahui. Abdul Wahhab Khallaf  menjelaskan 
bahwa lafad{ Kha>s{s{ adalah lafadz yang digunakan untuk menunjukkan 
satu orang tertentu.10 Menurut Adib Shalih, lafad{ Kha>s{s{ adalah lafad{ 
yang mengandung satu pengertian tunggal secara tunggal atau beberapa 
pengertian yang terbatas. Sedangkan Saiful Hadi mengatakan lafad{ Kha>s{s{ 
adalah lafad{ yang menunjukkan arti satu atau lebih tapi masih dapat di 
hitung atau terbatas, seperti: ٍلاَجِر ُْفلأَ� ,ِنَلُجَر ,ٌلُجَر11 
9 Mohammad Nor Ikhwan, Memahami Bahasa Al-qur’an, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2002), h.185
10 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Semarang: Dina Utama, 1994), h. 299.
11 Saeful Hadi, Ushul Fiqih, (Yogyakarta: Sabda Media, 2011), h. 46
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Definisi tersebut di atas, sekalipun berbeda redaksinya, memiliki 
kesamaan dalam memahami lafad{ Kha>s{s{. Lafad{ ‘a>mm  menunjukkan makna 
umum. Sebaliknya, lafad{ Kha>s{s{ digunakan untuk menunjukkan  makna 
khusus. Manna al-Qattan menyatakan bahwa “Kha>s{s{ adalah lawan kata 
‘a>mm, karena itu tidak menghabiskan semua apa yang pantas baginya 
tanpa pembatasan.”12 Karena Kha>s{s{ tidak dapat menghabiskan semua apa 
yang pantas baginya tanpa pembatasan maka diperlukan adanya takhs{i>s{ 
(pembatasan) tersebut. Takhs{i>s{ adalah mengeluarkan sebagian apa yang 
dicakup lafad{ ‘a>mm.13
Macam-Macam MuKha>s{s{is{
MuKha>s{s{is{ dibagi menjadi dua macam, yaitu muKha>s{s{is{ muttas{il dan 
muKha>s{s{is{ munfasil. MuKha>s{s{is muttas{il terbagi menjadi lima macam, yaitu:14
Istisna>’ (pengecualian) seperti dalam firman Tuhan  َُّث ِتَانَصْحُْملا َنْوُمَْري َنْي ِ َّلاَو 
ْاُوبَت َنْي ِ َّلا َّلِا َنوُق�َِافلا ُُه َكَِئلوأُ�َو ا ًاَدبأَ� ًاةَداَهَش ْمَُهل اُْولَبَْقت َلَو ًاة َْلَج َْينِناََمث ُْهْو ُِلْجَاف َءاَدَهُش ِةََعبْرأَ�ِب ُْوتأْ�َي َْمل (An-Nur : 4-5) 
Sifat, misalnya, َّن ِِب ُْْتلَخَد ِْتَّللا ُُكِئاَسِن ْنِم ُْكِرْوُجُح ِْف تللا ُُكُبِئَباَرَو lafad{ َّن ِِب ُْْتلَخَد ِْتَّللا adalah 
sifat bagi lafad} nisa>’u kum. Maksudnya, anak perempuan istri yang telah 
digauli itu haram dinikahi oleh suami, dan halal bila belum digauli. 
Syarat, misalnya, ََلىع اَّقَح ِفْوُرَْعلمِبا َْينِبَرْقَلاَو َنْي َِلاَْولِل ُةَّيِصَولا ًاْيَخ َكََرت ْنِا ُتْوَْملا ُُكَدَحأَ� ََضَح اَذِا ُْكَْيَلع َبِتُك 
َْينِِنس ْحُْملا  (QS. al-Baqarah: 180). Lafad{  ًااْيَخ َكََرت ْنِا (jika ia meninggalkan harta) 
merupakan syarat dalam wasiat. Begitupula ُْهْوُبِتََكف ُْكُنَْميأَ� ْتََكلَم ا َّمِم َبَاتِكْلا َنْوَُغتَْبي َنْي ِ َّلاَو 
ًااْيَخ ْم ِْيِف ُْتْمَِلع ْنِا (QS. al- Nur: 33), mensyaratkan kesanggupan membayar dan 
memiliki penghasilan. Bila syarat itu tidak terpenuhi, maka wasiat tidak 
bisa dilaksanakan.
Ghayah (batas sesuatu), seperti dalam لِحَم ُيْدَْهلا َُغلَْبي ْ َّتَح ُْك�َُؤُر ْوُقِل َْت َلَو (QS. 
al-Baqarah: 196) dan    َنْرُهَْطي َّتَح َّنُهُْوبَرَْقت َلَو (QS. al-Baqarah: 222).
Badal Ba’dh min Kull (sebagian menggantikan keseluruhan) misalnya 
َلْيِب�َ ِهَْيلِا َعاَطَتْس�ا ِنَم ِْتيَْبلا ُّجِح ِساَّنلا ََلىع ِللهَو  (QS. ‘Alu ‘Imran: 97). Lafad{  َعاَطَتْس�ا ِنَم adalah 
badal dari ِساَّنلا. Maka kewajiban haji hanya khusus bagi mereka yang mampu. 
12 al-Qattan, Mabahits, terj. Mudzakir, h.  319
13 Ibid., h.  319
14 Ibid.,
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Adapun muKha>s{s{sis munfasil adalah muKha>s{s{sis yang terdapat di 
tempat lain, baik ayat, hadis, ijma’ ataupun qiyas. Contoh yang ditakhsis 
oleh Quran ialah :ٍءْوُرُق  ََةثََلث  َِّنهِسُْفنأَ�ِب  َنْصَّ ب َََتي  ُتاَقَّ لَُطلماو (al-Baqarah : 228). Ayat ini 
adalah ‘a>mm m, mencakup setiap istri yang dicerai baik dalam keadaan 
hamil maupun tidak, sudah digauli maupun belum. Tetapi keumuman ini 
ditakhsis oleh ayat: َّنَُهل َْح َنْعََضي ْنَا َّنُُهلَجأَ� ِلا َْحَلا ُتَلوأ�و (at-Thalaq : 4) dan firman-Nya: 
ٍة َّدِع ْنِم َّنَِْيَلع َُْكلاََمف َّنُهْو ُّسََمت ْنَا ِلَْبق ْنِم َّنُهْومُتْقَّ لَط َُّث ِتَانِمْؤُْملا ُُتْحََكن اَذِا  (al-Ahzab : 49).
Contoh yang ditakhsis oleh hadis adalah ayat: با ِّرلا َم َّرَحَو َعْيَْبلا ُ َّللا َّلَحأَ�َو  (al 
– Baqarah: 275). Ayat ini ditakhsis oleh jual beli yang fasid sebagaimana 
disebutkan dalam sejumlah hadis. Antara lain disebutkan dalam kitab Shahih 
Bukhari, dari Ibnu Umar ia berkata: “Rasulullah melarang mengambil upah 
dari air mani kuda jantan.” Hadis ini menjadi dasar tidak diperbolehkannya 
jual beli sperma kuda jantan dan yang serupa dengannya meski pada 
awalnya, jika merujuk pada ayat di atas jual beli secara keseluruhannya itu 
dihalalkan. Namun, munculnya riwayat tersebut mentakhsis kebolehan 
jual beli, menjadi tidak boleh apabila konteks barang yang diperjual belikan 
serupa dengan sperma kuda jantan dan seterusnya.
Selain itu ada jenis riba yang diperbolehkan. Padahal ketika 
merujuk kepada ayat diatas semua jenis riba tidak diperbolehkan. Riba 
yang diperbolehkan ini adalah riba yang terdapat pada jual beli ‘ariyah, 
yakni menjual kurma basah yang masih di pohon dengan kurma kering. 
Kemubahan ini terdapat dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muttafaq 
‘Alaih;
 ِعَْيب ِْيف َص ََّخر َمَّلََسو ِهْيَلَع للها َّلَص للها َْلوَُسر ََّنأ ُْهنَع ُللها َيَِضر ََةْرَيرُه ِْيَبأ ْنَع
(هيلع قفتم) ٍقُْسَوأ ِةَسْمَخ ِْيفَوأ ٍقُْسَوأ ِةَسْمَخ َْنُود اَمِْيف اَهِصرِِخب َايَارَْعلا
“Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah memberi keringanan untuk 
jual beri ‘ariyah dengan ukuran yang sama jika kurang dari lima 
wasaq.” (Muttafaq ‘alaih)
Hadith di atas menjadi dasar bagi diperbolehkannya riba dalam 
bentuk jual beli ‘ariyah. Akan tetapi hal ini bukan berarti memperolehkan 
bentuk riba dalam bentuk ‘ariyah secara keseluruhan. Yang diperbolehkan 
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hanya dalam batasan tertentu yakni selama tidak lebih dari lima wasaq 
untuk ukuran kurma basah dan kurma kering. Apabila melebihi batas 
tersebut secara otomatis hukum mubah akan berubah menjadi tidak 
boleh. Inilah bentuk takhsis ayat dengan menggunakan hadis.
Contoh ‘a>mm  yang ditakkhsis oleh ijma’ adalah ayat kewarisan, 
َِْينَيْثن أُْلا ِّظَح ُْلثِم ِرَك َّلذِل ُْكِدَلْوأَ� ِف ُ َّللا ُُكيِصُوي  (al–Nisa’: 11). Berdasarkan ijma’, budak tidak 
mendapat warisan karena sifat budak merupakan faktor penghalang 
hak waris. 15 Padahal jika melihat kandungan ayat di atas status sebagai 
anak akan menyebabkan seseorang berhak mendapatkan warisan. Akan 
tetapi para ulama’ mensyaratkan hurriyah ‘sifat merdeka’ sebagai syarat 
bagi seseorang mendapatkan hak waris. Dengan demikian ijma’ para 
ulama’ mentakhsis ayat di atas sehingga seseorang yang berstatus budak 
tidak akan mendapatkan hak waris atas kedua orang tua maupun sanak 
familinya.
Sedang yang ditakhsis oleh qiyas adalah ayat tentang zina: نا َّزلاَو ُةَيِنا َّزلا 
ٍة َْلَج ََةئِم اَُمْنِم ٍدِحاَو َُّك او ُِلْجَاف (al – Nur: 2). Budak laki – laki ditakhsis (dikeluarkan 
dari ketentuan umum ayat ini) karena diqiyaskan kepada budak perempuan 
yang pentakhsisannya ditegaskan di dalam ayat: ِباَذَْعلا َنِم ِتَانَصْحُْملا ََلىع اَم ُفْصِن َّنَِْيلََعف 
(al – Nisa’: 25).16
Salah satu fungsi dari Sunnah adalah menjadi penjelas, penguat dan 
mentakhsis ayat al-Qur’an. Akan tetapi terkadang ayat al-Qur’an justru 
mentakhsis, membatasi keumuman Sunnah. 
Di antara ulama ushul tidak ada perbedaan di dalam hal kebolehan 
mentakhsis keumuman al-Quran dengan al-Quran atau dengan al -Sunnah 
yang mutawattir. Mereka berpendapat bahwa nash-nash al -Quran dan al 
-Sunnah yang mutawattir itu bersifat pasti ketetapannya. Maka sebagian 
bisa mentakhsis sebagian yang lain. Al-Sunnah bisa mentakhsis al-
Qur’an, pun pula sebaliknya, al-Qur’an bisa digunakan untuk mentakhsis 
al–Sunnah. Adapun mentakhsis al-Quran dengan al-Sunnah yang tidak 
15  Ibid., h. 320 - 321
16 Ibid., h. 321
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mutawattir, menurut mayoritas ulama’ ushul boleh. Mereka beralasan 
bahwa hal itu terjadi, dan mereka sepakat mengamalkannya. 
Para ulama’ memberikan contoh dengan hadis riwayat Abu Waqid 
al – Laisi. Ia menjelaskan: Nabi berkata:
(يذمرتلاو دواد وبأ هجرخأ) تيم وهف ةيح يهو ةميهبلا نم عطق ام
Bagian apa saja yang dipotong dari hewan ternak hidup maka ia 
adalah bangkai.” (Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan Tirmizi)17
Berdasarkan hadis ini maka setiap bagian yang dipotong dari hewan 
peliharaan yang masih hidup adalah bangkai. Hukum bangkai adalah 
haram untuk dikonsumsi dan termasuk hal yang najis bila dipegang. Oleh 
karenanya tidak dibenarkan memotong bagian dari binatang peliharaan 
yang masih hidup. Bagian ini bersifat umum karena secara redaksi 
hadisnya tidak terdapat kata yang menunjukkan pentakhsisan, sehingga 
meskipun bagian yang dipotong itu adalah bulunya maka berdasarkan 
hadis di atas hukumnya sama, yaitu bangkai, dan bangkai itu hukumnya 
najis.
Akan tetapi ternyata di dalam al-Qur’an terdapat ayat  yang 
menerangkan tentang diperbolehkannya menggunakan bulu domba, bulu 
unta, dan bulu kambing sebagai alat-alat rumah tangga dan perhiasan. 
Ayat itu terdapat dalam surat al-Nahl: 80:
(80 : لحنلا) (80) ٍينِح ىَلِإ اًعاَتََمو ًاثَاَثأ اَِهراَعَْشَأو اَِهرَاْبَوَأو اَِهفاَوَْصأ ْنَِمو
Artinya: “Dan (dijadikan- Nya pula) dari bulu domba, bulu unta, 
dan bulu kambing, alat – alat rumah tangga dan perhiasan (yang 
kamu pakai) sampai waktu (tertentu).” (al – Nahl: 80)
Ayat di atas mentakhsis hadis yang menyatakan bahwa setiap 
bagian yang dipotong dari binatang ternak yang masih hidup adalah 
bangkai, karena bila semuanya dianggap bangkai, maka tidak mungkin 
boleh digunakan sebagai alat rumah tangga maupun perhiasan. Karena 
sesuatu yang najis tidak mungkin dipakai untuk perhiasan yang terkadang 
17 Hadis Abu Dawud dan Tirmidzi yang menyatakan, hadis ini hasan. Dan ini 
adalah redaksi Tirmizi.
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perhiasan itu dipakai seseorang dalam salatnya. Dengan demikian ayat 
al-Qur’an ini mentakhsis hadis yang cakupan maknanya lebih umum bila 
dibandingkan dengannya.
Sifat-Sifat Lafad{ Kha>s{s{
Lafzh Kha>s{s{h itu, dalam nash-nash syara’, kadang-kadang datang 
secara mutlaq,tanpa diikuti oleh suatu syarat apa pun, kadang-
kadang muqayyad, yakni di batasi dengan suatu syarat, kadang-kadang 
datang dengan sighat (bentuk) al-amr, yakni tuntunan untuk dilakukan 
suatu perbuatan, dan kadang-kadang dengan sighat al-nahy, yakni 
melarang mengerjakan suatu perbuatan. Dengan demikian pembahasan 
tentang Kha>s{s{h ini mencakup lafd{ al-mutlaq, al-muqayyad, al-amr, dan al-nahy. 
Penggunaan masing – masing sighat tersebut akan berpengaruh 
terhadap dilalat dan istinbat hukum. Oleh karena itu penting bagi seorang 
mufassir untuk memahami secra mendalam penggunaan sighat – sighat 
tersebut agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran ayat al-Qur’an 
maupun kekeliruan dalam melakukan istinbat hukum tertentu.
Dala>lah al-‘a>mm dan al-Kha>s{s{
Penggunaan lafadz-lafadz ‘a>mm  dan Kha>s{s{ pada ayat – ayat al-Qur’an 
mengandung maksud dan tujuan tertentu. Jumhur al-ulama, di antaranya 
Syafi’iyah, berpendapat bahwa lafzh al-’a>mm  itu zhanniy dalalat-nya  atas 
semua satuan-satuan yang di dalamnya. Demikian pula, lafzh al-’a>mm 
, setelah di-takhshish, sisa satuan-satuannya juga zhanniy dalalat-nya, hingga 
terkenallah di kalangan mereka suatu kaidah ushuliyat  yang berbunyi: 
“Setiap dalil yang ‘a>mm  harus ditakhshis”. Dengan demikian seorang mufassir 
yang hendak menafsirkan al-Qur’an dan melakukan istinbat hukum 
sekiranya menemukan ayat yang menggunakan lafadz ‘a>mm  hendaklah 
ia berijtihad terlebih dahulu dengan mencari dan mengkaji ayat maupun 
hadis yang mentakhsis lafadz tersebut. Tidak dibenarkan apabila seseorang 
menarik kesimpulan tanpa berusaha untuk melacak dan menemukan 
pentakhsisan terhadap lafadz ‘a>mm  tersebut. Dengan demikian ulama’ 
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Syafi’iyyah berpendapat bahwa lafadz ‘a>mm  baik sebelum maupun sesudah 
dilakukan pentakhsisan memiliki dilalah dzanniy al-dilalah.
Berbeda dengan jumhur al-ulama, ulama’ Hanafiyah, berpendapat 
bahwa lafzh al-’a>mm  itu qath’iy dalalat-nya, selagi tidak ada dalil lain 
yang men-takhshish-nya atas satuan-satuannya. Karena lafzh al-’a>mm  itu 
dimaksudkan oleh bahasa untuk menunjukkan atas semua satuan yang ada 
di dalamnya, tanpa kecuali. Oleh karenanya menurut ulama’ Hanafiyyah 
lafadz ‘a>mm  memiliki dilalah qath’iy al – dilalah. 
Kedua pendapat di atas memiliki perbedaan yang mendasar. Ulama’ 
Syafi’iyyah karena berpendapat bahwa lafadz ‘a>mm  memiliki dilalah yang 
bersifat dzanniy, maka mereka membolehkan adanya takhsis pada lafadz 
‘a>mm  dengan menggunakan dalil yang bersifat dzanniy al – dilalah seperti 
dengan hadis ahad atau qiyas. Akan tetapi sebaliknya, ulama’ Hanafiyyah 
karena berpegang pada pendapat bahwa lafadz ‘a>mm  bersifat qath’iy al 
-dilalah, maka lafadz tersebut tidak bisa di takhsis dengan hadis ahad 
ataupun qiyas.
Sebagai contoh, Ulama Hanafiyah mengharamkan memakan daging 
binatang yang disembelih tanpa menyebut basmallah, karena adanya 
firman Allah dalam surat al-An’am (6) ayat 121, yang bersifat umum, 
yang berbunyi:
...ِهْيَلَع ِ َّللها ُمْسا َِرْكُذي ْمَل اَّ ِم اوُُلْكَأت َلو
Dan janganlah kamu memakan binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya… (al – An’am: 121)
Ayat tersebut, menurut mereka, tidak dapat di-takshish oleh hadis 
Nabi yang berbunyi:
(دواد وبأ هاور) مسي مل وأ ّيمس للها مسا يلع حبذي ملسلما
Orang Islam itu selalu menyembelih binatang atas nama Allah, baik 
ia benar-benar menyebutnya atau tidak.” (H.R. Abu Daud)
Alasannya adalah bahwa ayat tersebut qah’iy, baik dari 
segi wurud (turun) maupun dalalat-nya, sedangkan hadits Nabi itu 
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hanya zhanniy wurud-nya, sekalipun qath’iy dalalat-nya. Oleh karena itu 
datangnya riwayat ini tidak merubah hukum yang terdapat dalam ayat 
tersebut, yaitu keharaman memakan binatang yang disembelih tanpa 
menyebut asma Allah.
Berbeda dengan ulama’ Syafi’iyyah, mereka membolehkan 
untuk mengkonsumsi daging yang disembelih umat islam meski tanpa 
menyebutkan asma Allah. Dengan alasan bahwa ayat itu, menurut 
mereka, dapat di-takhshish dengan hadits tersebut. Karena dalalat kedua 
dalil itu sama – sama  zhanniy. Lafazh al-’a>mm  pada ayat itu zhanniy dalalat-
nya, sedang hadits tersebut d{anniy pula wurud-nya dari Nabi Muhammad 
SAW. Oleh karena itu para ulama’ Syafi’iyyah mengambil kesimpulan 
bahwa memakan daging binatang yang disembelih orang muslim baik 
disebutkan nama Allah atau tidak adalah diperbolehkan. 
Sedangkan untuk penggunakan lafadz Kha>s{s{ dalam al-syar adalah 
menunjuk kepada dalalat qath’iyat terhadap makna khusus yang dimaksud 
dan hukum yang ditunjuknya adalah qath’iy, bukan zhaniiy, selama tidak 
ada dalil yang memalingkannya kepada makna yang lain. Sebagai contoh 
adalah firman Allah dalam Surat al – Baqarah; 196:
 ٌةَلِمَاك ٌَةرَشَع َْكِلت ْمُتْعََجر َاذِإ ٍةَْعبََسو َِّجْلا ِيف ٍماَّ َيأ َِةثََلث ُماَيِصَف ْدَِجي ْمَل ْنَمَف
(196 : ةرقبلا)
Barangsiapa yang tidak menemukan (binatang korban atau tidak 
mampu), maka wajib baginya puasa tiga hari selama haji dan tujuh 
hari ketika kalian pulang.” (QS. al-Baqarah: 196)
Penggunaan kata ميأ� ةثلث  (tiga hari) pada ayat di atas adalah contoh 
penggunaan lafadz Kha>s{s{. Ayat ini menunjukkan bahwa bagi mereka 
yang di saat melakukan ibdah haji karena sesuatu dan lain hal tidak bisa 
menyempurnakan ibadah haji, maka bagi mereka membayar fidyah. 
Apabila mereka tidak menemukan binatang kurban untuk disembelih atau 
tidak mampu untuk menyembelih karena keterbatasan kemampuannya, 
maka wajib baginya berpuasa selama tiga hari saat mengerjakan ibadah 
haji dan tujuh hari ketika sudah kembali. Kata tiga hari menunjukkan arti 
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Kha>s{s{, tertentu, sehingga tidak mungkin terjadi penafsiran yang berbeda 
dari lafadz tersebut. Oleh karena itu dala>lat lafdziyyahnya bersifat qath’iy 
demikian juga dalalat hukumnya juga bersifat qath’iy. 
Sebagaimana penjelasan di atas bahwa lafadz Kha>s{s{ akan tetap 
pada ke Kha>s{s{annya selama tidak ada qarinah yang menyebabkan lafadz 
tersebut harus di ta’wilkan. Apabila pada lafadz Kha>s{s{ terdapat qarinah yang 
menunjukkan bahwa lafadz tersebut harus di ta’wil, maka lafadz Kha>s{s{ 
itu harus di ta’wil dan dilalatnya juga di ta’wilkan. Sebagai contoh adalah 
hadis tentang zakat dari kambing. Rasulullah saw bersabda yang artinya:
Pada setiap empat puluh ekor kambing, wajib zakatnya seekor 
kambing.
Menurut jumhur ulama, lafzh   (empat puluh ekor kambing) 
dan lafzh (seekor kambing) keduanya adalah lafzh al-Kha>s{s{h. Karena 
kedua lafzh tersebut tidak mungkin diartikan lebih atau kurang dari 
makna yang ditunjuki oleh lafzh tersebut dan dilalat pada hadis tersebut 
adalah dilalat qath’iyat. Akan tetapi, menurut Ulama Hanafiyah, bahwa 
dalam hadits Nabi tersebut terdapat qarinah yang mengalihkan kepada 
arti yang lain. Yaitu bahwa fungsi zakat itu adalah untuk menolong fakir 
miskin. Pertolongan itu dapat tercapai bukan hanya dengan memberikan 
seekor kambing, tetapi juga dapat dengan memberikan seekor kambing 
yang dizakatkan. Oleh karena itu mereka menta’wilkan hadis di atas 
berdasarkan qarinah bahwa fungsi zakat adalah untuk menolong fakir 
miskin. 
Pengaruh ‘a>mm  dan Kha>s{s{  dalam Penafsiran al-Qur’an
Tafsir adalah salah satu disiplin ilmu dalam khazanah islam. 
Kedudukan tafsir amatlah penting mengingat ia adalah sarana dalam 
memahami ayat – ayat al-Qur’an yang kebanyakan bersifat ijmali. Oleh 
karena pentingnya disiplin ilmu ini dalam membentuk pemahaman 
umat islam terhadap kandungan isi al-Qur’an, disiplin ilmu ini mendapat 
perhatian yang amat serius dari ulama’ muslim.
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Dalam memahami al-Qur’an seseorang tidak dibenarkan apabila 
ia memahami al-Qur’an hanya sebatas menggunakan nalar akalnya, 
akan tetapi dalam memahami al-Qur’an seseorang harus benar – benar 
memahami berbagai disiplin ilmu yang menjadi sarana dalam memahami 
al-Qur’an. Diantara ilmu yang penting harus dikuasai seseorang dalam 
memahami al-Qur’an adalah ilmu nahwu, sharaf, balaghah, mantiq dan 
lainnya. Pemahaman tentang ilmu tersebut penting mengingat al-Qur’an 
di turunkan dengan menggunakan Bahasa Arab. Firman Allah:
(2 :فسوي) َنوُلِقَْعت ُْمكَّلَعَل ا ًِّيَبرَع ًاَنْآُرق ُهاَْنَلْزَنأ اَّ نِإ
Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadanya (Muhammad saw) 
al-Qur’an dengan berbahasa Arab supaya kalian semua berfikir.” 
(Q.S. Yusuf: 2)
Ayat di atas secara tegas mengatakan bahwa al-Qur’an diturunkan 
kepada Rasulullah Muhammad saw. dengan menggunakan Bahasa Arab. 
Oleh karena itu sudah menjadi keharusan bagi siapapun yang ingin 
memahami dan mengkaji al-Qur’an harus memiliki kemampuan yang 
mumpuni dalam memahami kaidah – kaidah Bahasa Arab. Apabila hal 
tersebut tidak dipenuhi maka otomatis pemahaman yang didapatkan 
banyak mengandung kesalahan atau bahkan sesat dan menyesatkan.
Salah satu hal yang penting dipahami adalah kejelian setiap mufassir 
dan pengkaji al-Qur’an dalam memahami tiap kata dan lafadz yang 
digunakan dalam al-Qur’an, termasuk diantaranya adalah memahami 
penggunaan lafadz – lafadz yang masuk dalam kategori ‘a>mm  dan Kha>s{s{. 
Penggunaan kata di dalam al-Qur’an yang membutuhkan kecermatan 
bagi mufassir untuk mendapat pemahaman yang benar.
Penggunaan lafadz – lafadz ‘a>mm  dan Kha>s{s{ sudah barang tentu 
mempengaruhi terhadap penafsiran al-Qur’an. Hal ini bisa kita pahami 
dari uraian sebagaimana telah dipaparkan diatas. Penggunaan lafadz ‘a>mm 
sebagaimana dalam surat al – Nisa’ ayat 176 misalnya:
 (176 :ءاسنلا) ٌميِلَع ٍْءيَش ُِّلِكب ُ َّللهَاو اوُّلَِضت َْنأ ُْمكَل ُ َّللها ُ ِّينَُبي
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Allah menjelaskan kepada kalian semua agar kalian semua tidak 
tersesat, dan Allah Maha Mengetahui terhadap segala sesuatu.” (Q.S. 
al – Nisa’: 176)
Penggunaan kata kull dalam ayat ini menunjukkan keumuman yang 
bersifat kontinyu. Pengetahuan Allah terhadap segala sesuatu yang ada 
di dunia ini jelas tidak terbantahkan. Pengetahuan itu bersifat kekal dan 
abadi. Oleh karena itu dilalat dalam ayat diatas tidak mungkin berubah 
menjadi dilalat dzanniy, sebab pengetahuan Allah itu bersifat pasti. Dilalat 
yang di tunjukkan ayat ini bersifat qath’i. ‘a>mm  dalam ayat ini termasuk 
dalam a l- ‘a>mm  al – baqi’ ‘ala ‘umumih.
Lain halnya dengan kata ‘a>mm  yang terdapat dalam firman Allah 
surat Ali Imran: 173;
 ًانَايمِإ  ْمَُهدَازَف  ْمُْهوَشْخاَف  ُْمكَل  اوُعَمَج  َْدق  َساَّنلا  َّنِإ  ُساَّنلا  ُمُهَل  َلَاق  َنيِذَّلا
(173 :نارمع ىلع) ُليِكَْولا َمِْعَنو ُ َّللها اَنُبْسَح اوُلَاَقو
(Yaitu) orang – orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada 
mereka ada orang – orang yang mengatakan : “Sesungguhnya manusia 
telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu 
takutlah kepada mereka”, maka perkataan itu menambah keimanan 
mereka dan mereka menjawab: “Cukuplah Allah menjadi penolong 
kami dan Allah adalah sebaik – baik pelindung.” (Q.S. Ali Imran; 
173)
Kata al-nas pada ayat di atas meskipun kata ini memiliki arti 
umum, tetapi yang dikehendaki oleh ayat ini adalah dua orang Quraisy 
yang bernama Nu’aim bin Mas’ud dan Abu Sufyan. Dalam Tafsir al – 
Zamahsari diriwayatkan bahwa ketika selesai perang uhud mengatakan 
kepada rasulullah saw: “Hai Muhammad kami akan datang pada musim 
depan di medan Badar.” Rasulullah saw menjawab: “Insya Allah”. Riwayat 
ini semakin menegaskan bahwa penggunaan kata al – nas pada ayat diatas 
tidak menunjukkan arti umum, akan tetapi makna khusus. Oleh karena 
itulah ‘a>mm  seperti ayat di atas di sebut sebagai ‘a>mm  al murad bihi al khusus. 
Berbeda lagi dengan ‘a>mm  yang terdapat pada surat al – Baqarah 
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ayat 187 misalnya: 
 رْجَْفلا َنِم ِدَوَْسْلا ِطَْيْلا َنِم ُضَْيَبْلا ُطَْيْلا ُُمكَل َ َّينَبََتي ىَّتَح اُوَبرْشَاو اوُُلَكو
(187 : ةرقبلا)
Dan makan dan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang hitam dari fajar. (QS. al – Baqarah: 187)
Khitab pada ayat di atas seolah berlaku umum akan tetapi ketika 
kita mencermati secara lebih jeli, khitab dari ayat di atas adalah orang 
yang berpuasa. Pada zaman rasulullah, ketika perintah untuk berpuasa 
pertama kali turun, banyak diantara para sahabat yang belum paham 
dan mengerti tata cara puasa, ketentuan yang membatalkan puasa dan 
sebagainya. Maka hampir semua sahabat pada saat itu makan  dan minum 
di saat sore hari ‘maghrib’. Mereka menganggap bahwa hal itu adalah 
sesuatu yang dilarang. Begitu juga dengan syahwat biologis mereka. 
Sebagian sahabat menyangka bahwa bersetubuh di malam hari saat bulan 
suci Ramadlan adalah sesuatu yang dilarang dan dianggap sebagai hal 
yang membatalkan puasa. 
Dalam kitab tafsir al – Zamakhsyari disebutkan bahwa, pada malam 
hari puasadi bulan Ramadlan di saat waktu isya’ yang akhir sahabat Umar 
r.a. mendatangi ahlinya ‘istrinya’. Setelah mandi, ia menangis, menyesal 
dan mengatai dirinya sendiri. Umar pun lantas menghadap Rasulullah 
saw dan berkata kepadanya: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku minta 
maaf  kepada Allah dan kepada engkau atas kesalahanku ini, kemudian ia 
mengabarkan tentang apa yang ia lakukan.” Kemudian Rasulullah saw. 
bersabda: “Engkau tidak bersalah wahai Umar atas semua hal itu.” Maka 
berdirilah semua lelaki yang ada saat itu dan mereka mengakui apa yang 
mereka kerjakan setelah waktu isya’. Maka turunlah surat al – Baqarah 
ayat 187:
 َّنُهَل ٌساَِبل ْمُْتَنَأو ُْمكَل ٌساَِبل َّنُه ُْمِكئاَِسن ىَلِإ ُثَفَّ رلا ِماَي ِّصلا َةَلْيَل ُْمكَل َّلُِحأ
 ََنْلاَف  ُْمْكنَع  اَفََعو  ُْمكْيَلَع  َباَتَف  ُْمكَسُْفَنأ  َنُوناَتَْخت  ْمُْتُنك  ُْمكَّ َنأ  ُ َّللها  َمِلَع
 ُطَْيْلا ُُمكَل َ َّينَبََتي ىَّتَح اُوَبرْشَاو اوُُلَكو ُْمكَل ُ
َّللها َبََتك اَم اوُغَْتبَاو َّنُهُورِشَاب
 َّنُهُورِشاَُبت ََلو ِلْيَّللا ىَلِإ َماَي ِّصلا اوُّ َِتأ َُّمث ِرْجَْفلا َنِم ِدَوَْسْلا ِطَْيْلا َنِم ُضَْيَبْلا
 ِِهتَاَيآ ُ َّللها ُ ِّينَُبي َِكَلَذك اَهُوَبرَْقت َلَف ِ
َّللها ُدوُدُح َْكِلت ِدِجاََسْلما ِيف َنوُفِكاَع ْمُْتَنَأو
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(187 :ةرقبلا) َنوُقََّتي ْمُهَّلَعَل ِساَّنِلل
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan istri – istri kamu, mereka adalah pakaian bagimu, 
dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwasannya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah 
mengampuni kamu dan memberi maaf  kepadamu. Maka sekarang 
campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah 
untukmu, dan makan minumlah, hingga terang bagimu benang putih 
dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudaian sempurnakanlah puasa itu 
sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, 
sedang kamu beri’tikaf  dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka 
janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat – ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertaqwa.” (Q.S. 
al – Baqarah: 187)
Penggunaan lafadz ‘a>mm pada ayat di atas, yakni dlamir khitab jama’ 
meski secara lafdziyahnya menunjukkan arti umum dan syumul akan 
tetapi penggunaan lafadz ini berlaku hanya bagi mereka yang berpuasa. 
Khitab ini tidak berlaku bagi mereka yang tidak menjalankan puasa. 
Dalam hal ini lafadz ‘a>mm termasuk kedalam al-‘a>mm  al makhsus yaitu ‘a>mm 
yang dikhususkan. Dengan demikian hal ini sangat berpengaruh pada 
penafsiran, baik secara maknawiyahnya maupun dalalat yang ditunjukkan.
Sepintas seolah ‘a>mm  al-murad bihi al-khusus dan ‘a>mm al 
makhsus seolah memiliki kesamaan, akan tetapi ketika kita lebih jeli 
dan cermat memahaminya maka terdapat perbedaan. Yang pertama 
tidak dimaksudkan untuk mencakup semua satuan atau individu yang 
dicakupnya sejak semula, baik dari segi cakupan makna lafadz maupun 
hukumnya, sedang yang kedua menunjukkan untuk menunjukkan makna 
umum, meliputi semua individunya, dari segi cakupan makna lafadz tidak 
dari segi hukumnya. Yang pertama adalah majaz secara pasti, sedang yang 
kedua adalah hakiki. Qarinah bagi yang pertama bersifat ‘aqliyyah pada 
umumnya dan tidak terpisah, sedang qarinah bagi yang kedua bersifat 
lafdziyyah dan terkadang terpisah.
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Sama dengan ‘a>mm , penggunaan lafadz-lafadz Kha>s{s{ dalam al-
Qur’an juga memiliki pengaruh penting dalam penafsiran ayat – ayat al-
Qur’an. Sebagai contoh adalah penggunaan istisna’, sifat, syarat, ghayah, 
dan badal ba’d min kull. Penggunaan istisna’ sebagaimana terdapat pada 
surat al - ‘Ashr ayat 1 – 3:
 ْاوَصاََوَتو ِتَاِلا َّصلا اوُلِمََعو اوُنََمآ َنيِذَّلا َِّلإ (2) ٍرْسُخ يِفَل َناَْسِنْلا َِّنإ (1) ِرْصَْعلَاو
(3) ِْرب َّصلِاب ْاوَصاََوَتو ِّ َقْلِاب
 “Demi masa (1) Sesungguhnya manusia itu pasti dalam keadaan 
merugi (2) Kecuali orang – orang yang beriman dan beramal shalih, 
saling menasehati untuk berbuat kebenaran dan saling menasehati 
dalam hal kesabaran (3).” (Q.S. al – ‘Ashr: 1 – 3)
Pada ayat di atas Allah bersumpah dengan menggunakan kata al – 
‘Ashr ‘waktu ashar, ada juga yang mengatakan masa’, yang menunjukkan 
betapa pentingnya waktu bagi kehidupan manusia. Setiap manusia, 
siapapun orangnya, ia tetap berada dalam kerugian, kecuali orang yang 
dalam ayat di atas dikhususkan dengan menggunakan adat al – istisna’, 
yaitu orang–orang yang beriman, beramal shalih, saling menasehati dalam 
hal kebenaran dan saling menasehati dalam berbuat kesabaran. Dengan 
adanya adat al istisna’ ini sudah barang tentu menunjukkan bahwa orang 
yang telah dikecualikan dalam ayat di atas tidaklah termasuk kedalam 
orang yang merugi.
Lafadz Kha>s{s{ dengan sifat contohnya adalah yang terdapat pada 
surat al – Nisa’ ayat: 23, yaitu:
 َِخْلا ُتاََنَبو ُْمُكتَلاََخو ُْمُكتا َّمََعو ُْمُكتاَوََخَأو ُْمُكتاََنَبو ُْمُكتاَه َُّمأ ُْمكْيَلَع ْتَمِّرُح
 ُتاَه َُّمَأو  ِةَعاَضَّ رلا  َنِم  ُْمُكتاَوََخَأو  ُْمكَنْعَْضَرأ  ِيت َّللا  ُُمُكتاَه َُّمَأو  ِتُْخْلا  ُتاََنَبو
 ِْنإَف َّنِِهب ْمُْتلََخد ِيت َّللا ُُمِكئاَِسن ْنِم ُْمِكروُجُح ِيف ِيت َّللا ُُمكُِبئَاَبَرو ُْمِكئاَِسن
 ُْمِكبَلَْصأ ْنِم َنيِذَّلا ُُمِكئاَْنَبأ ُِلئَلََحو ُْمكْيَلَع َحاَنُج َلَف َّنِِهب ْمُْتلََخد اُونُوَكت ْمَل
 (23) اًميَِحر ًاروَُفغ َنَاك َ َّللها َّنِإ َفَلَس َْدق اَم َّلِإ ِْينَتُْخْلا ََْينب اوُعَْمَت َْنَأو
“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu – ibumu, anak – anakmu 
yang perempuan, saudara – saudaramu yang perempuan, saudara – 
saudara bapakmu yang perempuan, saudara – saudara ibumu yang 
perempuan, anak – anak perempuan dari saudara – saudaramu yang 
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perempuan, ibu – ibumu yang menyusui kamu, saudara perempuan 
sepersusuan, ibu – ibu istrimu (mertua), anak – anak istrimu yang 
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika 
kamu belum campur dengan istrimu itu ( dan sudah kamu ceraikan), 
maka tidak berdosa kamu mengawininya, (dan diharamkan bagimu) 
istri – istri anak kandungmu (menantu), dan menghimpunkan (dalam 
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah 
terjadi pada masa lampau, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (Q.S. al Nisa’: 23)
Penggunaan kata نب تلخد تيلا pada ayat di atas adalah bentuk takhsis 
pada hukum diharamkannya menikahi anak – anak perempuan dari istri 
yang dinikahi yang berada pada pemeliharaan. Jika istri yang dinikahi itu 
memiliki anak, kemudian anak itu dipelihara oleh suami yang menikahinya, 
maka apabila suatu saat lelaki itu menceraikan wanita tersebut, maka 
haram bagi lelaki tersebut menikahi anak istrinya itu apabila dia sudah 
pernah menggauli ‘bercampur’ dengan istri ‘wanita tersebut’. Akan tetapi 
sebaliknya jika selama pernikahan yang mereka jalani,  lelaki itu sama sekali 
belum pernah bercampur dengan wanita itu, maka tidak ada larangan 
baginya apabila dia ingin menikahi anak dari wanita tersebut. Sehingga 
dilalat lafadz tersebut berimplikasi pada adanya syarat bagi diharamkan 
atau di bolehkannya seorang lelaki menikahi anak bawaan dari istri yang 
dinikahinya.
Lafadz Kha>s{s{ yang berbentuk syarat adalah sebagaimana yang 
tertuang dalam al-Qur’an surat al – Baqarah ayat: 180, yaitu:
 َِينَبْرَقْلَاو ِْنيَِدلاَْوِلل ُةَّيِصَْولا ًارْيَخ ََكَرت ْنِإ ُْتَوْلما ُُمكَدََحأ َرَضَح َاذِإ ُْمكْيَلَع َِبُتك
(180) َينِقَُّتْلما ىَلَع ا ًّقَح ِفُورَْعْلمِاب
Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 
(tanda – tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, 
berwasiat untuk ibu – bapak dank rib kerabatnya secara ma’ruf, 
(ini adalah) kewajiban atas orang – orang yang bertaqwa. (Q.S. 
al-Baqarah: 180)
Ayat di atas menjelaskan bahwa ketika seseorang telah kedatangan 
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tanda – tanda kematian maka diwajibkan baginya berwasiat. Kewajiban 
wasiat itu adalah bagi mereka yang memiliki harta yang banyak. Apabila 
tidak memiliki harta yang banyak maka kewajiban itu tidak berlaku. 
Demikian seterusnya, penggunaan lafadz ‘a>mm dan Kha>s{s{ memiliki 
pengaruh besar dalam penafsiran ayat al-Qur’an.
Mengingat pentingnya pemahaman dalam penggunaan lafadz – 
lafadz ‘a>mm  dan Kha>s{s{ dalam al-Qur’an, maka seorang mufassir harus benar 
– benar memahami kaidah – kaidah yang berkaitan dengan penggunaan 
lafadz ‘a>mm  dan Kha>s{s{. Hal ini penting agar dalam menafsirkan ayat – ayat 
al-Qur’an tidak terjadi kesalahan – kesalahan yang akan berakibat pada 
kesalahan ddalam istinbat hukum tertentu. Kekeliruan dalam menafsirkan 
ayat al-Qur’an bisa berakibat fatal dan bisa menyebabkan kesesatan bagi 
kalangan awam yang mengikutinya.
Penutup
Al-Qur’an adalah kitab suci umat islam yang diyakini kebenarannya 
dan kemukjizatannya. Al-Qur’an mengandung nilai kemukjizatan 
terbesar karena semakin al-Qur’an ditentang semakin ia menunjukkan 
kebenarannya. Kemukjizatan al-Qur’an telah diakui oleh semua kalangan 
baik muslim maupun non muslim.
Al-Qur’an terbukti menjadi solusi dari semua masalah yang dihadapi 
oleh semua umat manusia. Karena kandungan isinya yang mencakup 
segala aspek kehidupan al – Qut’an tidak menyebutkan semua persoalan 
itu secara detail. Oleh karena itu bahasa yang ada dalam al-Qur’an adalah 
bahasa yang seringkali bersifat umum yang masih harus mendapatkan 
penafsiran. Namun demikian ada juga bahasa yang dipakai itu berupa 
bahasa yang bersifat khusus. Dalam kajian ulumul Qur’an penggunaan 
bahasa ini masuk dalam kajian ‘a>mm  dan Kha>s{s{.
Penggunaan lafadz ‘a>mm  dan Kha>s{s{ sering ditemukan di dalam 
al-Qur’an al – Karim. Penggunaan masing – masing lafadz ini tentunya 
tidak hanya sekedar penggunaan yang tidak memiliki alasan yang kuat. 
Oleh karena itu penting bagi para mufassir dan pengkaji al-Qur’an yang 
selalu memperhatikan dan menelaah kandungan isi al-Qur’an untuk 
[360] Kontemplasi, Volume 04 Nomor 02, Desember 2016
memahami kaidah – kaidah yang berkaitan dengan penggunaan lafadz 
– lafadz ‘a>mm  dan Kha>s{s{ ini. 
Penggunaan lafadz ‘a>mm  dan Kha>s{s{ memiliki pengaruh terhadap 
penafsiran al-Qur’an. Adakalanya penggunaan ‘a>mm  itu tetap pada 
ketetapan asalnya yaitu tetap digunakan untuk menunjukkan arti umum, 
namun adakalanya ‘a>mm  yang dimaksudkan untuk arti khusus dan ‘a>mm 
yang dikhususkan. Penggunaan masing – masing ‘a>mm  ini tentu akan 
membawa pengaruh pada dilalat yang ditunjukkannya.
Demikian halnya dengan penggunaan lafadz Kha>s{s{. Penggunaan 
lafadz Kha>s{s{ juga memiliki pengaruh terhadap penafsiran suatu ayat. 
Dilalat yang ditunjukkan juga tergantung pada jenis lafadz Kha>s{s{ yang 
digunakan. Karena itulah kajian dalam bidang ‘a>mm  dan Kha>s{s{ perlu 
mendapat perhatian dan kajian yang serius dari para pengkaji dan 
pemerhati al-Qur’an khususnya bagi para mufassirin yang selalu bergelut 
dengan al-Qur’an.
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